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ABSTRAK

Berat badan menjadi suatu hal yang diperhatikan oleh para remaja. Remaja selalu ingin tampil sebaik
mungkin dengan memiliki tubuh ideal. Terlebih bagi remaja overweight, remaja overweight juga ingin
tampil menarik dengan memiliki tubuh ideal, sehingga tidak jarang remaja overweight melakukan diet.
Umumnya, para remaja overweight melakukan diet karena adanya gambaran tubuh ideal yang mereka
miliki tidak sesuai dengan gambaran tubuhnya saat ini atau juga disebut dengan body image. Oleh karena
itu remaja overweight menjadi amat memperhatikan bagaimana sebenarnya tubuhnya tampak oleh orang
lain serta melakukan usaha diet untuk mendapatkan tubuh ideal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui secara empiris hubungan antara body image dan perilaku diet pada remaja overweight.
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah responden yang berjumlah
75 remaja overweight dengan teknik purposive sampling. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang sangat signifikan antara body image dan perilaku diet pada remaja overweight,
yang artinya semakin rendah body image maka semakin tinggi perilaku diet yang dilakukan, dan begitu
pula sebaliknya.

Kata kunci: body image; perilaku; perilaku diet

BODY IMAGE AND DIETARY BEHAVIOR IN OVERWEIGHT ADOLESCENTS

ABSTRACT

Weight is something that teenagers pay attention to. Teenagers always want to look their best by having
an ideal body. Especially for overweight teenagers, overweight teenagers also want to look attractive
by having an ideal body, so it is not uncommon for overweight teenagers to go on a diet. Generally,
overweight teenagers go on a diet because the ideal body image they have is not in accordance with
their current body image or also called body image. Therefore, overweight adolescents become very
concerned about how their bodies actually appear to others and make dieting efforts to get the ideal
body. This study aims to empirically determine the relationship between body image and dieting
behavior in overweight adolescents. The method in this study uses quantitative methods with the
number of respondents totaling 75 overweight adolescents with purposive sampling technique. The
results show that there is a very significant negative relationship between body image and dieting
behavior in overweight adolescents, which means that the lower the body image, the higher the dieting
behavior, and vice versa.

Keywords: behaviour; body image; dieting behavior

PENDAHULUAN

Saat memasuki masa pasca pubertas, remaja akan berkembang dan mengalami perubahan fisik
(Jahja 'Y 2011). Salah satu perubahan fisik remaja adalah berat badan. Kegemukan menjadi hal
yang dipedulikan remaja, terlebih kegemukan dapat berujung pada obesitas. Remaja biasanya
mencari cara untuk menurunkan berat badan dengan cepat (Ahyani and Astuti 2018; Fatmawaty
2018). Berat badan yang terus berlebih dapat menyebabkan kelebihan berat badan atau
overweight (Maretalinia et al. 2023; Musa et al. 2023). Overweight adalah kondisi dimana berat
badan seseorang melebihi berat badan normalnya. Walaupun masih dalam taraf yang wajar,
berat badan berlebih dapat mempengaruhi ukuran dan penampilan tubuh, dan jika tidak
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dikendalikan dapat menyebabkan obesitas (Felicia 2010). Salah satu ciri remaja yang ingin
tampil maksimal adalah memiliki tubuh yang ideal. Oleh karena itu terlebih bagi remaja
overweight seringkali melakukan diet ketat. Hal ini tentu sangat tidak baik bagi tubuh karena
mengganggu proses pertumbuhan yang sedang berlangsung (Ariefa, Emeralda Amirul ;
Prasetyo, Yudo; Suprayogi 2019). Remaja menghadapi tekanan besar untuk memiliki
kehidupan yang sempurna, termasuk penampilan dan motivasi untuk diet. Sebagian remaja
melakukan cara diet instan seperti dengan mengonsumsi obat penurun berat badan tanpa harus
ke dokter (Syarifah 2017). Selain itu, remaja seringkali melupakan kebiasaan baik dan
mengganti kebiasaan tersebut dengan model baru yang diyakini dapat menurunkan berat badan,
seperti melewatkan makan, mengonsumsi minuman olahraga, membiarkan berpuasa dalam
waktu lama, dan olahraga yang terlalu keras (Bararah and Jauhar 2015).

Meskipun perilaku diet dapat membawa perubahan positif bagi remaja, namun perlu juga
diperhatikan dampak negatif yang mungkin dialami remaja akibat diet yang salah, karena
sebagian besar diet yang dilakukan remaja tidak memiliki pola yang sehat dan tidak teratur
(Bariyyah Hidayati and . 2016; Sukmawati E, wahyunita yulia sari, and indah sulistyoningrum
2018). Perilaku diet yang salah dapat menyebabkan kekurangan nutrisi untuk tumbuh kembang
(- 2019; Diananda 2019; Fatmawaty 2017). Selain mempengaruhi kesehatan fisik, perilaku diet
yang salah juga dapat mempengaruhi kesehatan mental remaja. Diet yang tidak berhasil dapat
membuat remaja sering merasa stres dan depresi (Ari Fadli 2020). Diet merupakan cara yang
efektif untuk mencapai berat badan normal. Individu yang dapat mengatur kebiasaan makan
atau diet yang sehat akan mampu menjaga stabilitas berat badan yang baik sehingga terhindar
dari kelebihan berat badan atau overweight (Dariyo 2004). Banyak remaja menginginkan sosok
tubuh langsing karena pengaruh orang lain. Bagi kebanyakan remaja wanita, bertubuh kurus
adalah penting untuk dapat dianggap cantik. Pada akhirnya, remaja menjadi takut gemuk dan
cenderung melakukan diet penurunan berat badan. Namun, diet penurunan berat badan yang
dilakukan pada remaja seringkali salah, tidak membuat tubuh sehat melainkan membuat tubuh
menjadi sakit.

Adanya konsep tubuh ideal yang dibentuk oleh remaja membuat remaja memperhatikan bentuk
tubuhnya dan mengembangkan citra pribadi dari citra tubuhnya sendiri (Bestiana 2020).
Remaja menjadi sangat peduli terhadap tubuh dan membangun citra tubuhnya sendiri, atau ini
disebut juga dengan body image (Santrock 2003). Body Image adalah sikap yang dimiliki
seseorang terhadap tubuhnya berdasarkan penilaian positif dan negative (Cash, T.F. &
Pruzinsky 2003). Orang dengan body image yang positif akan merasa puas, nyaman dan
percaya diri dengan dirinya sendiri, sehingga tidak akan sibuk memikirkan cara membatasi
makanan untuk mempertahankan berat badan yang ideal. Pada saat yang sama, individu dengan
body image negatif berpikir bahwa tubuhnya tidak menarik, pemalu, dan tidak percaya diri
dengan bentuk tubuhnya (Prihaningtyas 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Husna (2013)
menunjukkan hasil bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara body image dan perilaku
diet para wanita di Sanggar Senam Rita Pati. Artinya, semakin negatif body image maka
perilaku diet yang dilakukan akan semakin tinggi, begitu pun sebaliknya.

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja
overweight ingin tampil selalu menarik dan merupakan salah satu karakteristik dari remaja
untuk tampil sebaik mungkin dengan memiliki tubuh ideal, sehingga banyak dari remaja
overweight yang melakukan diet. Umumnya, para remaja overweight melakukan diet karena
adanya gambaran tubuh ideal yang mereka miliki tidak sesuai dengan gambaran tubuhnya saat
ini atau juga disebut dengan body image. Oleh karena itu remaja overweight menjadi amat
memperhatikan tubuhnya dan memperhatikan bagaimana sebenarnya tubuhnya tampak oleh
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orang lain serta melakukan usaha diet untuk mendapatkan tubuh ideal. Berdasarkan literatur
tersebut, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui body image dan perilaku diet pada remaja
overweight.

METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif (Sugiyono 2019). Sampel pada
penelitian ini adalah remaja overweight berusia 13-21 tahun dan sedang melakukan diet. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Jumlah responden pada
penelitian ini berjumlah 75. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan product moment dari Karl Pearson dengan bantuan IBM SPSS (RWD Paramita,
N Rizal 2021).

HASIL

Pengujian validitas pada skala perilaku diet dan body image dilakukan dengan validitas isi
melalui expert judgement, dalam hal ini adalah dosen pembimbing dengan cara memeriksa
setiap aitem berdasarkan aspek-aspek maupun dimensi-dimensi.

Daya Diskriminasi Aitem
Pengujian daya diskriminasi aitem dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi antara
distribusi skor aitem denga distribusi skor skala itu sendiri dengan nilai lebih besar dari sama
dengan 0,3.
a. Skala Perilaku Diet
Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi aitem dari skala perilaku diet yang berjumlah 34
aitem, terdapat 28 aitem yang baik dan tujuh aitem yang buruk sehingga harus gugur.
Aitem-aitem baik tersebut berada pada rentang korelasi antara 0,315 sampai dengan 0,664.
b. Skala Body Image
Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi aitem dari skala body image yang berjumlah 39,
terdapat 23 aitem yang baik dan enam aitem yang buruk sehingga harus gugur. Aitem-
aitem baik tersebut berada pada rentang korelasi antara 0,335 sampai dengan 0,919.

Reabilitas

Menurut Ghozali (Riyanto and Hatmawan 2020) pengujian reliabilitas dapat mengaju pada nilai

Cronbach alpha, di mana suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki

Cronbach alpha > 0,7. Uji reabilitas pada penelitian ini menggunakan analisis varian Alpha

Cronbach.

a. Skala Perilaku Diet
Hasil uji reabilitas pada skala perilaku diet diperoleh angka koefisien sebesar 0,861.
Kemudian setelah tujuh aitem yang gugur telah dibuang dan 28 aitem yang baik diuji
kembali, diperoleh hasil uji reabilitas skala perilaku diet dengan koefisien reabilitas sebesar
0,897. Dengan demikian dianggap reliabel dalam mengukur perilaku diet pada penelitian
ini.

b. Skala Body Image
Hasil uji reabilitas pada skala body image diperoleh angka koefisien sebesar 0, 811.
Kemudian setelah enam aitem yang gugur telah dibuang dan 23 aitem yang baik diuji
kembali, diperoleh hasil uji reabilitas skala body image dengan koefisien reabilitas sebesar
0,919. Dengan demikian dianggap reliabel dalam mengukur perilaku diet pada penelitian
ini.
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Uji Asumsi

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 21.0 for windows
yaitu Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 1.
Uji Normalitas Data
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Perilaku Diet 123 75 .007 947 75 .003
Body Image 122 75 .007 .930 75 .000

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan hasil uji normalitas pada skala perilaku diet diperoleh nilai signifikasi sebesar
0,007 (p <0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data perilaku diet pada subjek terdistribusi tidak
normal. Kemudian pada skala body image diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,007 (p < 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa data body image pada subjek terdistribusi tidak normal.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan variabel
yang diuji bersifat linear..

Tabel 2.
Uji Linieritas Data Menggunakan Anova
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Residual 10745.277 73 147.196
Total 12096.480 74

Data dapat dikatakan linear apabila nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan pengujian linearitas
dalam penelitian hubungan antara body image dan perilaku diet pada remaja overweight
memperoleh taraf signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) hal ini menunjukkan bahwa data pada
penelitian ini bersifat linear

Uji Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi bivariate Product Moment
Pearson.

Tabel 3.
Uji Hipotesis
TOTAL_Y TOTAL_X

Pearson Correlation 1 -.334™
Perilaku_Diet Sig. (1-tailed) .002

N 75 75

Pearson Correlation -.334™ 1
Body_Image Sig. (1-tailed) .002

N 75 75

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa koefisien korelasi antara perilaku diet dan body
image sebesar - 0,334 dengan taraf signifikansi sebesar 0,002 (p<0,05). Dari hasil tersebut,
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu ada hubungan yang signifikan
antara body image dan perilaku diet pada remaja overweight. Secara lebih lanjut hubungan
antara kedua variabel tersebut adalah negatif, sehingga dapat disimpulkan menjadi semakin
tinggi body image maka semakin rendah perilaku diet yang dilakukan dan begitu pula
sebaliknya.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara body image dan perilaku diet pada
remaja overweight. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi bivariate
Product Moment Pearson. Berdasarkan hasil analisis terhadap 75 responden, hasil uji hipotesis
diperoleh koefisien antara body image dan perilaku diet diketahui bahwa terdapat hubungan
negatif antara body image dan perilaku diet pada remaja overweight, yang mana semakin tinggi
body image maka semakin rendah perilaku diet yang dilakukan dan begitu pula sebaliknya.
Dalam hal ini diketahui bahwa remaja overweight dalam penelitian ini memiliki body image
negatif dan merasa kurang puas dengan tubuhnya sehingga cenderung melakukan diet untuk
menurunkan berat badan dan mendapatkan tubuh yang menurutnya ideal.

Kenaikan berat badan dan penurunan berat badan merupakan dua hal yang dipedulikan remaja.
Kepedulian terhadap penampilan dan gambaran tubuh yang ideal membuat remaja melakukan
upaya diet untuk mendapat tubuh idealnya. Terlebih bagi remaja overweight, berat badan
menjadi suatu hal yang sangat diperhatikan. Remaja overweight cenderung memiliki body
image negatif terhadap tubuhnya karena memiliki pandangan buruk terhadap tubuhnya
sehingga tidak jarang remaja overweight melakukan upaya diet. Hasil dari penelitian ini
melengkapi dan memiliki dukungan teori dari penelitian-penelitian sebelumnya yang
membahas mengenai hubungan antara body image dan perilaku diet yang telah peneliti
paparkan pada bab sebelumnya dan memiliki hasil penelitian bahwa terdapat hubungan antara
body image dan perilaku diet (Caroline and Sakti 2014; Chang and Yeh 2017; Husha 2013;
Irawan and Safitri 2014; Markey and Markey 2005; Riyanto and Hatmawan 2020; Yonaniko
2017). Penelitian lain yang dilakukan oleh Lintang, Ismanto, and Onibala (2015) menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara body image dengan perilaku diet pada remaja putri di SMA
Negeri 9 Manado. Kesesuaian perilaku diet yang dilakukan dipengaruhi oleh body image yang
dimiliki, yang artinya bahwa individu yang memiliki body image negatif akan memiliki
pandangan buruk terhadap tubuhnya sehingga individu cenderung lebih besar untuk melakukan
diet.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan negatif antara body image dan perilaku
diet pada remaja overweight. Hal ini terlihat pada hasil pearson correlation sebesar -0,334 (p <
0,05) yang artinya, bahwa semakin tinggi body image maka semakin rendah perilaku diet yang
dilakukan dan begitu pula sebaliknya, semakin rendah body image maka semakin tinggi
perilaku diet yang dilakukan. Hasil analisis dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa adanya
hubungan negatif antara body image dan perilaku diet pada remaja overweight, sehingga
disarankan bagi remaja untuk dapat membangun pandangan yang baik dengan memiliki
persepsi konsep tubuh yang baik serta melakukan diet dengan pola yang sehat. Berdasarkan
hasil analisis dalam penelitian ini serta didukung oleh teori-teori yang ada bahwa pada dasarnya
remaja sangat terpengaruh pada apa yang dikatakan teman, keluarga, bahkan dirinya sendiri
terhadap bentuk tubuhnya, sehingga diharapkan bagi masyarakat luas untuk dapat memberi
dukungan positif terhadap perubahan fisik dan memberi arahan pola diet yang sehat. Bagi para
peneliti yang tertarik meneliti lebih lanjut mengenai hubungan antara body image dan perilaku
diet dapat mengembangkan lagi dengan mencari faktor-faktor lain dari perilaku diet seperti
frekuensi makan dan lainnya, serta meneliti lebih dalam mengenai kategori usia yang juga
berpengaruh pada perilaku diet dan melakukan penelitian di lebih banyak remaja dengan jumlah
sampel yang lebih banyak agar pemahaman yang didapat menjadi lebih luas dan dapat
digeneralisasi lebih luas, atau peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan responden
lain.
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